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A. Latar Belakang 

Jamur merupakan mikroorganisme eukariotik yang tidak termasuk dalam 

kelompok tumbuhan. Secara umum, jamur berkembang dengan biak pada lingkungan 

yang lembap, namun memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga dapat 

bertahan dan tumbuh di berbagai kondisi lingkungan. Infeksi yang disebabkan oleh 

jamur dikenal sebagai mikosis. Pada manusia, jamur dapat menyerang jaringan 

permukaan tubuh antara lain kulit, kuku, dan rambut. Sebagian besar jamur yang 

menginfeksi manusia dapat menyesuaikan diri terhadap panas, meskipun jamur tumbuh 

optimal pada suhu 25 °C – 35 °C (Soedarto 2015). 

Menurut (Arimurti et al. 2022) berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh World 

health organization, sekitar 20% populasi dunia dilaporkan mengalami infeksi 

dermatofit. Diantara berbagai jenis infeksi kutaneus tersebut, tinea korporis merupakan 

bentuk infeksi yang paling banyak ditemukan, kemudian disusul oleh tinea kruris, pedis 

dan Onychomycosis. Sedangkan menurut (Dunggio and Mukusibu 2022) Berdasarkan 

laporan World health organization (WHO) tahun 2016 dari Arizona regional medical 

center hospital, divisi poli jamur kulit, angka kejadian dermatofitosis di Amerika Serikat 

dilaporkan mengalami peningkatan sebesar 10-20%. Sementara itu, prevalensi 

dermatofitosis di kawasan Asia tercatat lebih tinggi yaitu mencapai 35,6%. 

Jamur merupakan salah satu agen penyebab penyakit infeksi yang 

prevalensinya cukup tinggi di negara beriklim tropis seperti Indonesia karena 

organisme ini umumnya berkembang pada lingkungan dengan tingkat kelembapan 

yang tinggi. Kondisi tersebut menciptakan suasana yang ideal bagi pertumbuhan 

jamur (Dunggio and Mukusibu 2022). Infeksi jamur pada manusia dikenal sebagai 
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mikosis. Infeksi jamur pada kuku yang berasal dari kelompok Dermatofita disebut 

Tinea unguium. Sedangkan infeksi pada kuku yang disebabkan oleh berbagai jenis 

jamur lain secara umum disebut Onikomikosis. (Zakiyah and Mulyadi 2020) 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis sehingga pertumbuhan jamur 

berlangsung dengan sangat mudah karena kondisi lingkungan dan kecocokannya 

dengan sel inang. Secara umum, jamur dapat tumbuh dan berkembang optimal 

pada suhu 25 °C – 28 °C, termasuk kelompok dermatofita. Selain faktor 

lingkungan, infeksi jamur pada kulit manusia juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain, seperti kebersihan diri yang kurang baik, kepadatan tempat tinggal, 

penggunaan pakaian yang tidak menyerap keringat, serta kebiasaan menutup 

tubuh dalam waktu lama, misalnya dengan pakaian, sepatu, atau topi. Infeksi 

jamur lebih sering ditemukan pada kelompok masyarakat dengan tingkat 

sosioekonomi rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan 

kesadaran mengenai risiko infeksi dan penularan jamur (Riyadi et al. 2020). 

Lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kesehatan para pekerja. Salah satu gangguan kesehatan yang 

dapat timbul akibat kondisi lingkungan kerja adalah infeksi jamur atau mikosis 

superfisial. Jika dikaitkan dengan jenis pekerjaan, mikosis superfisial. Jika 

dikaitkan dengan jenis pekerjaan, mikosis superfisial dapat terjadi pada berbagai 

kelompok pekerja, terutama pada mereka yang menggunakan alat pelindung di 
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yang tidak memiliki sirkulasi udara dan dipakai dalam durasi yang lama, seperti 

sepatu keselamatan (safety shoes) (Suhartini, Aina, and Rahayu 2022). Pekerjaan 

merupakan salah satu faktor risiko terjadinya infeksi jamur. Aktivitas kerja yang 

menuntut individu berada di lingkungan lembap dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya infeksi jamur, terutama apabila penggunaan pelindung 

diri tidak memadai. Kondisi ini menyebabkan kaki dan tangan pekerja kebersihan 

sering bersentuhan langsung dengan area berlumpur dan berair sehingga 

mempermudah pertumbuhan dan penularan jamur (Arimurti et al. 2022). 

Pekerja yang umumnya menggunakan sepatu safety meliputi petugas 

kebersihan, anggota satuan militer, serta pekerja tambang. Pemakaian sepatu yang 

tertutup rapat dan tidak memungkinkan pertukaran udara selama bekerja dapat 

menyebabkan peningkatan kelembapan kaki, yang selanjutnya menjadi kondisi 

ideal bagi pertumbuhan jamur pada kuku kaki (Suhartini et al. 2022). Seperti 

contohnya para prajurit TNI yang melaksanakan kegiatan kerja dari pagi hingga 

sore hari menggunakan alat pelindung diri berupa sepatu untuk melindungi kaki 

dari paparan sampah. Selain itu, mereka juga mengenakan kaus kaki selama 

bekerja. Penggunaan sepatu tertutup dan kaus kaki dalam waktu yang lama dapat 

menyebabkan peningkatan kelembapan pada kulit kaki akibat keringat. Kondisi 

kulit yang lembap tersebut merupakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

jamur secara optimal(Hadi 2021). 

Infeksi jalmu lr paldal ku llit secalral u lmu lm dikelompokkaln menjaldi dulal jenis, yalitu l 

dermaltofitosis daln non dermaltofitosis. Dermaltofitosis meru lpalkaln penyalkit yalng 

disebalbkaln oleh kolonisalsi jalmu lr dermaltofital yalng malmpu l menginfeksi jalringaln 
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tu lbu lh malnulsial yalng mengalndulng keraltin, seperti skraltulm korneulm kullit, ku lku l, 

daln ralmbu lt (ALrimu lrti et all. 2022). sedalngkaln, jalmu lr non dermaltofital telalh lalma l 

diketalhuli sebalgali orgalnisme salprofit yalng u lmu lm ditemulkaln ditalnalh daln 

lingkulngaln sekitalr sertal memiliki kemalmpu laln tu lmbu lh yalng balik paldal medial 

ku lltu lr jalmu lr. Meskipuln demikialn, berbalgali lalporaln terkini menulnjulkkaln balhwal 

jalmu lr non dermaltofital ju lgal berperaln sebalgali algen penyebalb paldal beberalpal 

infeksi, seperti Onikomikosis, Tineal pedis, da ln Tineal ma lnu lu lm (Chalnyalchalilert 

2023). 

Onikomikosis merulpalkaln infeksi jalmu lr yalng disebalbka ln oleh jalmu lr 

dermaltofital, alntalral lalin Microsporulm, Trichophyton, daln Epidermophyton. Selalin 

jalmu lr tersebult, infeksi ini julgal dalpalt disebalbkaln oleh jalmu lr non-dermaltofital 

seperti A sL  pergilluls sp, Mall  alssezial fu lrfu lr daln lalinnnyal. Berdalsalrkaln tingkalt 

kedallalmaln infeksinyal, infeksi jalmu lr diklalsifikalsikaln menjaldi tigal kelompok, 

yalitu l infeksi sulperfisiall, ku ltalneu ls, daln su lbku ltaln. Onikomikosis termalsulk sallalh 

saltul penyalkit kulkul ya lng sering ditemu lkaln daln dalpalt menyebalbkaln peru lbalhaln 

strulktulr sertal bentu lk kulkul (distrofial kulkul). Sekitalr setengalh dalri selulrulh kalsu ls 

infeksi jalmu lr paldal kulkul disebalbkaln oleh onikomikosis infeksi paldal kulkul kalki 

lebih sering terjaldi dibalndingkaln paldal kulkul talngaln kalrenal kulkul cenderulng beralda l 

dallalm kondisi lembalp daln tertultulp, sehinggal lebih mu ldalh menjaldi tempalt 

pertulmbulhaln jalmu lr. Falktor-falktor yalng mendu lku lng perkembalngaln jalmu lr melipulti 

lingkulngaln ya lng palnals daln lembalp sertal kebersihaln yalng ku lralng terjalgal (Keshal 

MR Salhpultri Julwital Mellalraltnal WP 2024). 
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Berdalsalrkaln penelitialn ya lng telalh dilalku lkaln di Sulmalteral selaltaln (Hu lsnull 

Khotimalh 2020) ditemulkalnnya l distribu lsi penyalkit yalng disebalbkaln oleh jalmu lr 

spesies Trychopyton mentalgrophytes sebesalr 19,0%, spesies Trychophyton 

ru lbru lm sebesalr 14,7%, daln jalmu lr penyebalb onikomikosis sebesalr 66,4%. daln 

menu lru lt (Praltiwi 2022) balhwalsalnnyal berdalsalrkaln halsil penelitialnnyal terhaldalp 10 

salmpel kulku l kalki, halsil pemeriksalaln mikroskopis lalngsulng menggulnalkaln lalru ltaln 

KOH 10% menulnjulkkaln selulrulh salmpel negaltif 100%, nalmu ln paldal pemeriksalaln 

ku lktu lr dengaln medial Sa lbora lu ld dextrose a lga lr (SDAL), selu lrulh salmpel 

menulnjulkkaln pertu lmbulhaln non-dermaltofital dengaln halsil positif sebalnyalk 10 

salmpel (100%). 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals peneliti tertalrik u lntu lk mela lku lkaln penelitialn 

tentalng ”Galmbalraln Halsil Pemeriksalaln Jalmu lr Non Dermaltofital Paldal Kulkul Kalki 

TNI di Kalbu lpa lten Lalhalt Talhu ln 2026” 

A. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln u lralialn dallalm laltalr belalkalng dialtals, dalpalt diru lmu lskaln malsallalh 

yalitu l balgalimalnal Galmbalraln halsil pemeriksalaln jalmu lr non dermaltofital paldal kulkul 

kalki Praljulrit TNI di Kalbu lpalten Lalhalt talhu ln 2026. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Balgalimalnal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penya lkit ku lku l 

onikomikosis paldal kulkul kalki praljulrit TNI Kalbulpalten Lalha lt talhu ln 2026? 

2. Balgalimalnal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penya lkit ku lku l 

onikomikosis paldal kulku l kalki praljulrit TNI di Kalbu lpalten La lhalt talhu ln 2026 

berdalsalrkaln freku lensi pergalntialn kalu ls kalki? 
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3. Balgalimalnal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penyalkit ku lku l 

onikomikosis paldal kulkul kalki praljulrit TNI di Kalbu lpalten Lalhalt talhu ln 2026 

berdalsalrkaln freku lensi pemotongaln ku lku l? 

4. Balgalimalnal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penyalkit ku lku l 

onikomikosis paldal kulkul kalki praljulrit TNI di Kalbu lpalten Lalhalt talhu ln 2026 

berdalsalrkaln intervall penculcialn kalki? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketalhu linyal galmbalraln pemeriksalaln non dermaltofital paldal kulkul kalki TNI 

di Kalbu lpalten Lalhalt talhu ln 2026. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketalhu linyal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penyalkit kulkul 

onikomikosis paldal kulku l kalki praljulrit TNI di Kalbu lpalten La lhalt talhu ln 2026. 

2. Diketalhu linyal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penyalkit kulkul 

onikomikosis paldal kulkul kalki praljulrit TNI di Kalbu lpalten Lalhalt talhu ln 2026 

berdalsalrkaln freku lensi pergalntialn kalu ls kalki. 

3. Diketalhu linyal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penyalkit kulkul 

onikomikosis berdalsalrkaln frekulensi pemotongaln ku lku l. 

4. Diketalhu linyal distribulsi frekulensi halsil pemeriksalaln penyalkit kulkul 

onikomikosis paldal kulkul kalki pralju lrit TNI di Kalbulpalten Lalhalt talhu ln 2026 

berdalsalrkaln intervall penculcialn kalki. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln talmbalha ln informalsi daln 

talmbalhaln refrensi mengenali Jalmulr non dermaltofital paldal kulkul kalki sertal dalpa lt 

melalku lkaln peneralpaln teori teori yalng di dalpaltkaln selalmal malsal perku llialhaln. 

 

 

2. Manfaat Aplikatif 

Sebalga li balhaln pembelaljalraln balgi Malhalsiswal Julru lsaln Teknologi 

Lalboraltoriu lm Medis Politeknik Kesehaltaln Pallembalng khu lsu lsnyal maltal ku llialh 

Mikologi mengenali galmbalraln pemeriksalaln non dermaltoiftal paldal kulkul kalki. Sertal 

memberikaln a lralhaln kepaldal praljulrit TNI A LD di kalbu lpalten Lalhalt mengenali 

galmbalraln pemeriksalaln non dermaltoiftal paldal kulkul kalki sertal pentingnyal menjalgal 

kesehaltaln daln kebersihaln selalmal beralktivitals. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitialn ini mencalkulp bidalng stuldi Mikologi yalng bertu lju laln u lntu lk 

mengetalhuli Galmbalraln pemeriksalaln jalmu lr non dermaltofital paldal kulkul kalki 

praljulrit TNI A LD di kalbulpalten Lalhalt. Jenis penelitialn ya lng digu lnalkaln aldallalh 

deskriptif observalsionall dengaln pendekaltaln cross sectionall dengaln salmpel kulkul 

kalki praljulrit TNI sebalnyalk 52 salmpel. Metode pemeriksalaln dilalku lkaln secalral 

malkroskopis  dengaln medial  ku lltu lr  Sa lbou lra lu ld  Dextrose  A gL   a lr  (SDAL) daln 

 

mikroskopis dengaln lalru ltaln La lcto Phenol Cotton Blule (LPCB). Lokalsi 

pengalmbilaln salmpel alkaln dilalku lkaln Baltallyon Infalnteri 894 Pralyaltnal Bu lmi di 

Kalbu lpalten Lalhalt. Pemeriksalaln salmpel alkaln dilalku lkaln di Lalbora ltoriu lm Mikologi 

Julru lsaln Teknologi Lalboraltoriulm Medis Politeknik Kesehaltaln Kementerialn 

Kesehaltaln Pallembalng. 
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